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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah pendeskripsian peningkatan hasil 
belajar siswa melalui pembelajaran kooperatif dengan metode jigsaw pada materi 
mengidentifikasi jenis lagu daerah setempat siswa kelas VIII D SMP Negeri 2 
Pemangkat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Pada siklus I, hasil 
belajar siswa diukur berdasarkan kriteria ketuntasan belajar perorangan, yang 
berupa tes praktik lagu daerah setempat. Pada siklus II pengambilan hasil belajar 
siswa berupa tes praktik menyanyikan lagu “Alog Galing”. Kriteria penilaian 
penguasaan lagu dan kekompakan. pada siklus I secara klasikal dengan nilai rata-
rata 69,11 dengan persentase ketuntasan siswa 66,67% berarti nilai tersebut di 
bawah KKM, Pada siklus II, hasil tes praktik dengan menyanyikan lagu “Alog 
Galing” secara individu  dengan nilai rata-rata 78,70 dengan persentase ketuntasan 
siswa 81,48% berarti nilai tersebut di atas KKM. Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah penggunaan metode Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 2 Pemangkat Kabupaten Sambas.  
 
Kata Kunci : Metode Jigsaw, lagu daerah. 
 
Abstract: The purpose of this study is the description of improving student 
learning outcomes through cooperative learning jigsaw method to identify the 
type of song material locally D eighth grade students of SMP Negeri 2 
Pemangkat. The method used in this research is descriptive method. This research 
is a class act. In the first cycle, student learning outcomes measured by the criteria 
of individual mastery learning, which is a practice test track local area. In the 
second cycle making student learning outcomes in the form of test practice 
singing the song "ALOG Galing". The evaluation criteria for tenure track and 
compactness. in the first cycle in the classical style with an average value of 69.11 
with 66.67% percentage of student mastery means that value under KKM, In the 
second cycle, the test results with the practice of singing the song "ALOG Galing" 
individual with an average value of 78 , 70 with a percentage of 81.48% student 
mastery means the value is above the KKM. The conclusion of this study is the 
use of the Jigsaw method can improve student learning outcomes Junior High 
School eighth grade 2 Pemangkat Sambas district. 
 
Keywords: Methods of Jigsaw, folk songs 
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elajar merupakan suatu proses yang ditandai adanya perubahan pada diri 
seseorang. Perubahan sebagai diri, proses belajar dapat ditunjukkan 
dalam berbagai bentuk seperti berubahnya pengetahuan, pemahaman sikap 
dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan kemampuannya serta 
berubahnya aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar. Seorang 
guru yang profesional dituntut untuk dapat menampilkan keahliannya sebagai 
guru di depan kelas. Komponen yang harus dikuasai adalah menggunakan 
bermacam-macam model pembelajaran yang bervariasi dapat menarik minat 
belajar. Guru tidak hanya cukup dengan memberikan ceramah di depan kelas. 
Hal ini tidak berarti bahwa metode ceramah tidak baik, melainkan pada suatu 
saat siswa akan menjadi bosan apabila hanya guru sendiri yang berbicara, 
sedangkan mereka duduk diam mendengarkan. Dapat disimpulkan bahwa 
keberhasilan suatu cara penyampaian, dalam arti kesesuaian antara tujuan, 
pokok bahasan dengan metode, situasi dan kondisi siswa maupun sekolah, 
serta pribadi guru yang membawakan, sehingga guru sebagai pengajar 
memiliki tugas memberikan fasilitas atau kemudahan bagi suatu kegiatan 
belajar siswa.Berkaitan dengan hal di atas, perlu diupayakan suatu bentuk 
pembelajaran yang tidak hanya mampu secara materi saja, tetapi juga 
mempunyai kemampuan yang bersifat formal.  
      Penggunaan secara efektif pembelajaran kooperatif menjadi semakin 
penting untuk mengembangkan sikap saling bekerja sama, mempunyai rasa 
tanggung jawab dan mampu bersaing secara sehat. Sifat dan sikap demikian 
tersebut akan membentuk pribadi yang berhasil dan menghadapi tantangan 
pendidikan yang lebih tinggi yang berorientasi pada kelompok. Oleh karena 
itu perlu adanya usaha untuk memperbaiki hasil belajar siswa dengan 
berbagai cara antara lain: perbaikan model pembelajaran, penggunaan model 
pembelajaran yang bervariasi, peningkatan sarana dan prasarana, memberi 
motivasi siswa supaya semangat belajar, mengingatkan orang tua murid agar 
memberi motivasi belajar di rumah.Salah satu mata pelajaran yang diberikan 
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pemangkat adalah mata pelajaran seni 
budaya. Seni Budaya termasuk dalam kelompok mata pelajaran estetika yang 
dimaksudkan untuk meningkatkan sensitivitas, kemampuan mengekspresikan 
dan kemampuan mengapresiasi keindahan dan harmoni.  
        Kemampuan mengapresiasi dan mengekspresikan keindahan serta 
harmoni mencakup apresiasi dan ekspresi, baik dalam kehidupan individual 
sehingga mampu menikmati dan mensyukuri hidup, maupun dalam 
kehidupan kemasyarakatan sehingga mampu menciptakan kebersamaan yang 
harmonis.Tujuan mata pelajaran seni budaya sebagaimana tercantum dalam 
Depdiknas adalah agar siswa memiliki pengalaman berekspresi, berkreasi, 
dan berapresiasi seni yang manfaatnya berguna untuk mengembangkan 
kepekaan estetis, meningkatkan kreativitas dan berfikir kritis, serta 
menanamkan nilai-nilai etika dalam berperilaku. Materi seninya meliputi seni 
daerah setempat, seni nusantara, dan seni mancanegara. Melalui pembelajaran 
beragam seni tersebut diharapkan siswa dapat mampu berekspresi dan 
mengapresiasi seni budaya Indonesia dan di dunia.Pendidikan seni budaya 




yang harmonis dengan memperhatikan kebutuhan perkembangan anak dalam 
mencapai multi kecerdasan yang terdiri atas kecerdasan intrapersonal, 
interpersonal, visual spasial, musical, linguistic, logic matematik, naturalis 
serta kecerdasan adversitas, kecerdasan kreativitas, kecerdasan spiritual dan 
moral dan kecerdasan emosional.Untuk mencapai tujuan tersebut maka 
diperlukan model maupun strategi yang cocok dalam pembelajaran seni 
budaya. Selain itu penting pula diperhatikan lingkungan belajar, dalam hal ini 
kondisi yang mendukung efektivitas proses belajar mengajar, seperti: 1) 
lingkungan belajar berpusat pada peserta didik yang memandang bahwa 
peserta didik merupakan pelaku utama dalam proses belajar mengajar 
sedangkan guru sebagai pengarah dan fasilitator; 2) bagaimana cara peserta 
didik menggunakan pengetahuan baru mereka; 3) bagaimana menumbuhkan 
komunitas belajar dalam bentuk kerja kelompok. 
         Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman selama ini, siswa 
kurang aktif dalam kegiatan belajar-mengajar. Anak cenderung tidak begitu 
tertarik dengan pelajaran seni budaya karena selama ini pelajaran seni budaya 
dianggap sebagai pelajaran yang tidak penting dan bukan merupalam mata 
pelajaran dalam Ujian Akhir Nasional Sekolah Menengah Pertama. Dengan 
demikian siswa tidak terlalu serius dalam mengikuti pelajaran seni budaya 
sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar mata pelajaran seni budaya 
dan tingkat pemahaman siswa di sekolah. Permasalahan tersebut juga terjadi 
pada siswa kelas VIII D SMP Negeri 2 Pemangkat. Hal ini tampak dari nilai 
hasil pre-test yang telah diberikan guru pada mata pelajaran seni budaya 
dengan materi mengidentifikasi jenis lagu daerah setempat. Nilai standart 
ketuntasan untuk mata pelajaran statika terutama kelas VIII SMP Negeri 2 
Pemangkat adalah 75 tetapi dari data yang ada menunjukkan bahwa pada 
mata pelajaran seni budaya pada materi mengidentifikasi jenis lagu daerah 
setempat tersebut hanya ada 33,33% (9 siswa) yang mendapat nilai ≥ 75. 
Siswa yang belum tuntas belajar sebanyak 66,67% (18 siswa). Padahal guru 
telah memberikan penjelaskan sesuai materi pembelajaran yang dibahas. 
Disinilah guru dituntut untuk merancang kegiatan pembelajaran yang 
mampu mengembangkan kompetensi, baik dalam ranah kognitif, ranah 
afektif maupun psikomotorik siswa. Strategi pembelajaran yang berpusat 
pada siswa dan penciptaan suasana yang menyenangkan sangat diperlukan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran seni budaya. 
Pada pokok bahasan mengidentifikasi jenis lagu daerah setempat siswa 
mampu menyebutkan lagu etnik daerah kalimatan pada umumnya dan lagu 
daerah Sambas pada khususnya serta dalam lingkup yang lebih luas siswa 
dapat menyebutkan lagu-lagu daerah yang ada di Indonesia, menyebutkan 
elemen-elemen musik, tempo, pola birama dan nada dasar lagu etnik daerah 
Sambas. Hal ini yang merupakan pertimbangan bagi penulis untuk memilih 
model pembelajaran “Kooperatif Jigsaw” yaitu suatu metode pembelajaran 
dimana siswa belajar dalam kelompok, bertanggung jawab atas penguasaan 
materi belajar yang ditugaskan kepadanya, kemudian mengajarkan bagian 
tersebut kepada anggota kelompok yang lain. Berdasarkan latar belakang 
tersebut penulis mengadakan penelitian yang berjudul “Meningkatkan Hasil 
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Belajar Siswa Melalui Pembelajaran Kooperatif dengan Metode Jigsaw pada 
Materi Mengidentifikasi Jenis Lagu Daerah Setempat Siswa Kelas VIII D 
SMP Negeri 2 Pemangkat”. 
       METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah 
maupun fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, 
aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan 
antara fenomena yang satu dengan fenomena lainnya (Sukmadinata, 2006: 
72).Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom-
Based Action Research) atau lebih lazim disebut PTK yang terdiri  dari empat 
tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.  
Aqib (2009: 3) mendefinisikan penelitian tindakan kelas sebagai 
penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri melalui refleksi diri 
dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar siswa 
meningkat.Mulyasa (2009:11) mendefinisikan penelitian tindakan kelas 
sebagai suatu upaya untuk mencermati kegiatan belajar sekelompok siswa 
dengan memberikan sebuah tindakan (treatment) yang sengaja dimunculkan. 
Tindakan tersebut dilakukan oleh guru, guru bersama-sama siswa, atau oleh 
siswa di bawah bimbingan dan arahan guru, dengan maksud untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran.Penelitian ini 
dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Sebelum melaksanakan siklus, 
siswa mendapatkan pretest, tujuannya untuk mengetahui kemampuan siswa 
dalam materi mengidentifikasi jenis lagu daerah setempat. Tes ini berguna 
untuk menentukan tindakan yang cocok dengan kondisi siswa. Pretest 
dilakukan terlebih dahulu, dengan cara mengambil tes kemampuan 
mengidentifikasi jenis lagu daerah setempat tanpa menggunakan 
pembelajaran kooperatif. 
1. Prosedur Pelaksanaan Siklus I 
Proses tindakan siklus I terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan,   
tindakan, observasi, dan refleksi. 
a. Perencanaan 
Tahap ini mencakup semua perencanaan tindakan seperti pembuatan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang dialami, menyiapkan metode alat dan sumber 
pembelajaran serta merencanakan pula langkah-langkah dan tindakan apa 
yang akan dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan, adapun 
langkah-langkah perencanaannya yaitu :1)Identifikasi masalah dan penetapan 
alternative pemecahan masalah. 2)Merencanakan pembelajaran yang akan 
diterapkan dalam proses belajar mengajar yang meliputi Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 3) Menetapkan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar. 4) Memilih bahan pelajaran yang sesuai. 5) Menentukan skenario 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif jigsaw. 6) 
Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa sumber, bahan, dan alat bantu 
yang dibutuhkan. 7) Menyusun lembar kerja siswa. 8) Mengembangkan 
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format evaluasi. 9) Mengembangkan format observasi pembelajaran.  10) 
Melakukan refleksi terhadap proses dan hasil pembelajaran.  
b. Tindakan 
Dalam tahap ini langkah-langkah pembelajaran dan tindakan mengacu pada 
perencanaan yang telah dibuat yaitu : 
1) Tahap Awal Pembelajaran a) Salah satu siswa (ketua kelas) memimpin doa 
lalu guru mengucapkan salam. b) Guru mengkondisikan siswa kearah 
pembelajaran. c) Guru mengecek kehadiran siswa (presensi). d) Guru 
melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan : “Apakah kalian 
tahu lagu-lagu daerah Indonesia khusunya lagu daerah Kalimantan 
Barat?”e)Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.f)Guru memotivasi siswa 
untuk berlatih.  
2) Tahap Inti Pembelajaran  
a) Siswa dibagi ke dalam 3 kelompok (tiap kelompok terdiri dari 9 orang) 
dengan karakteristik yang heterogen. b) Guru mengkondisikan siswa supaya 
duduk berkelompok. c) Siswa menyimak panjelasan guru tentang tugas yang 
harus diselesaikan dalam kelompoknya. d) Guru memberikan bahan akademik 
yang disajikan kepada siswa dalam bentuk teks dan setiap siswa bertanggung 
jawab untuk mempelajari bagian dari bahan akademik tersebut. e. Para 
anggota dari beberapa tim yang berbeda memiliki tanggung jawab untuk 
mempelajari suatu bagian akademik yang sama dan selanjutnya berkumpul 
untuk saling membantu mengkaji bagian bahan tersebut, kumpulan semacam 
itu disebut “Kelompok Ahli”. f) Selanjutnya para siswa yang berbeda 
kelompok ahli kembali ke kelompok asal untuk mengajar anggota lain 
mengenai materi yang telah dipelajari dalam kelompok ahli. g) Siswa diberi 
kesempatan untuk menanyakan apa yang telah dipelajari bersama dalam 
kelompok tersebut. h) Setelah diadakan pertemuan dan diskusi dalam 
kelompok asal, guru melakukan evaluasi kepada para siswa secara individual 
mengenai bahan yang telah dipelajari.  
3) Tahap Akhir Pembelajaran  
a) Guru mengulas kembali jika ada masalah yang belum terpecahkan. b) Guru 
melemparkan beberapa pertanyaan untuk mengetahui pemahaman dan 
kompetensi yang dimiliki siswa. c) Guru melakukan refleksi, kesimpulan, 
klarifikasi dan tindak lanjut. d) Guru Memberikan tugas kepada peserta didik 
untuk mengerjakan Latihan Soal pada Lembar Kerja Siswa (LKS). e) Guru 
memberikan tugas rumah ( PR ). f) Observasi pada tahap ini terdiri dari 
pengumpulan data serta mencatat setiap aktivitas siswa pada saat pelaksanaan 
tindakan berlangsung. Observasi ini dilakukan oleh peneliti yaitu dengan 
mengamati aktivitas siswa dalam pembelajaran mengidentifikasi jenis lagu 
daerah setempat dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Hal ini 
dimaksudkan untuk mengetahui apakah aktivitas sudah sesuai dengan apa 
yang tercantum dalam lembar observasi atau tidak. Sehingga hasil observasi 
dapat diperbaiki pada siklus berikutnya.Refleksimerupakan pengkajian hasil 
data yang telah diperoleh saat observasi oleh peneliti, praktikan dan 
pembimbing. Refleksi berguna untuk memberikan makna terhadap proses dan 
hasil (perubahan) yang telah dilakukan. Hasil refleksi yang ada dijadikan 
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bahan pertimbangan untuk membuat perencanaan tindakan dalam siklus 
selanjutnya yang berkelanjutan sampai pembelajaran dinyatakan berhasil. 
Peneliti akan melakukan refleksi diakhir pembelajaran dengan merenungkan 
kembali secara intensif kejadian atau peristiwa yang menyebabkan sesuatu 
yang diharapkan atau tidak diharapkan. Refleksi merupakan bagian yang 
sangat penting untuk memahami dan memberikan makna terhadap proses dan 
hasil pembelajaran yang terjadi yang dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
1) Mengecek kelengkapan data pengumpulan data yang terjaring selama 
proses tindakan. 2) Pengumpulan data berupa hasil nilai siswa, hasil 
pengamatan, catatan lapangan, dan lain-lain. 3) Penyusunan rencana tindakan 
berikutnya yang dirumuskan dalam skenario pembelajaran dengan berdasar 
pada analisa data dari proses dalam tindakan sebelumnya untuk memperbaiki 
proses pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus I untuk menyusun 
tindakan yang akan dilakukan pada siklus II.  
Prosedur Pelaksanaan Siklus II 
a. Perencanaan 1) Identifikasi masalah yang muncul pada siklus I dan belum 
teratasi dan penetapan alternative pemecahan masalah. 2) Menentukan 
indikator pencapaian hasil belajar. 3) Pengembangan program tindakan II.  
b. Tindakan pelaksanaan program tindakan II yang mengacu pada identifikasi 
masalah yang muncul pada siklus I, sesuai dengan pemecahan masalah 
yang sudah ditentukan, antara lain melalui : 1) Guru melakukan apersepsi. 
2) Siswa diperkenalkan dengan materi yang akan dibahas dan tujuan yang 
ingin dicapai dalam pembelajaran langkah-langkahnya hampir sama 
dengan yang tertera pada siklus I. 3) Guru memberikan motivasi dari awal 
pembelajaran hingga akhir pembelajaran. 4) Guru mengarahkan para siswa 
untuk belajar bertanggung jawab dengan cara menyuruh para siswa untuk 
mengumpulkan tugas tepat pada waktu yang telah disepakati sebelumnya. 
c. Observasi 1) Melakukan observasi sesuai dengan format yang sudah 
disiapkan dan mencatat semua hal-hal yang diperlukan yang terjadi selama 
pelaksanaan tindakan berlangsung. 2) Menilai hasil tindakan sesuai dengan 
format yang sudah dikembangkan.  
d. Refleksi 1) Melakukan evaluasi terhadap tindakan pada siklus II 
berdasarkan data yang terkumpul. 2) Membahas hasil evaluasi tentang 
skenario pembelajaran pada siklus II. 3) Memperbaiki pelaksanaan 
tindakan sesuai dengan hasil evaluasi untuk digunakan pada siklus III. 
Lokasi penelitian ialah tempat yang digunakan untuk melaksanakan 
penelitian. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Pemangkat. Sekolah 
ini berada di Jalan Pangsuma, Desa Harapan, Kecamatan Pemangkat, 
Kabupaten Sambas. 
Hasil DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Pra Siklus 
Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas VIII D SMP Negeri 2 Pemangka 
sebelum adanya tindakan kelas, guru memberikan pre-test yang dilaksanakan 
sebelum penelitian. Siswa yang mendapatkan nilai     < 75 maka dinyatakan 
tidak tuntas, sebaliknya jika siswa memperoleh ≥ 75 maka dinyatakan tuntas 
7 
 
 dalam pembelajaran seni budaya. Berdasarkan hasil tes yang dilakukan 
 sebelum tindakan terhadap 27 siswa kelas VIII D SMP Negeri 2 
 Pemangkat diperoleh data sebagai berikut : 
1) Siswa yang tuntas belajar sebanyak 33,33% (9 siswa). 
2) Siswa yang belum tuntas belajar sebanyak 66,67% (18 siswa).  
Hasil Penelitian Siklus I 
Atas dasar gagasan yang timbul dari peneliti pada penelitian 
tindakan kelas ini selanjutnya dikembangkan rencana penelitian berupa 
prosedur kerja yang dilaksanakan pada kelas VIII D SMP Negeri 2 
Pemangkat. Peneliti pada siklus I melaksanakan pembelajaran dengan 
standar kompetensi mengapresiasi karya seni musik. Secara rinci hasil 
penelitian pada siklus I adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan  
1) Peneliti mendokumentasi kondisional siswa yang meliputi 
jumlah siswa dalam kelas. 
2) Peneliti mengidentifikasi masalah yang timbul pada, kenyataan 
yang ada setelah melakukan identifikasi bahwa siswa kelas VIII 
D SMP Negeri 2 Pemangkat tergolong siswa yang kurang minat 
dalam belajar. 
3) Peneliti merencanakan tindakan kelas siklus I berkaitan dengan 
metode pembelajaran, untuk model pembelajaran yang 
diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif jigsaw. 
4) Peneliti membagi siswa dalam 3 kelompok yang tiap kelompok 
beranggotakan 9 orang (daftar kelompok terlampir). 
5) Peneliti menyusun lembar observasi siswa, rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan mengevaluasi akhir siklus I (semua data 
tersebut terlampir ). 
b. Proses Pelaksanaan Tindakan  
1) Melaksanakan rencana pembelajaran yang telah dipersiapkan 
yaitu menyampaikan pokok bahasan mengidentifikasi lagu 
daerah setempat dengan menggunakan model kooperatif tipe 
jigsaw, 
2) Guru mensosialisasikan kepada siswa tentang model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang akan digunakan 
sebagai setting pembelajaran,  
3) Guru bersama siswa membentuk 3 kelompok kecil terdiri dari 
sembilan orang, lalu disepakati menjadi kelompok asal,  
4) Guru membagi kelompok ahli dan membagi tugas untuk 
masing-masing ahli, 
5) Guru memaparkan sekilas materi mengidentifikasi jenis lagu 
daerah setempat dan kemudian bersama siswa menyepakati 
pembagian waktu yang digunakan oleh kelompok ahli untuk 
berdiskusi dan waktu yang digunakan oleh kelompok asal untuk 
melakukan pentutoran teman sebaya,  
6) Dalam pembelajaran guru memberikan beberapa pertanyaan 
untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa tentang 
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mengidetifikasi lagu daerah setempat. Pertanyaan yang 
diberikan kepada siswa menyebar tetapi kurang mendapat 
respon dari siswa. Siswa yang menjawab hanya siswa tertentu 
saja atau secara bersama-sama, 
7) Kelompok ahli dipersilahkan bekerja pada masing-masing 
kelompok untuk mendiskusikan tugas yang menjadi tanggung 
jawabnya selama waktu yang telah disepakati, 
8) Guru berkeliling ketiap kelompok atau siswa untuk memeriksa 
dan membantu siswa apabila siswa menemui kesulitan dalam 
memahami materi pelajaran, 
9) Setelah kelompok ahli selesai membahas tugasnya, masing-
masing ahli kembali berkumpul ke kelompok asal, 
10) Di kelompok asal, masing-masing ahli menjelaskan kepada ahli 
yang lain secara bergiliran tentang tugas yang menjadi tanggung 
jawab masing-masing, ahli yang menerima penjelasan 
mengelaborasi untuk melengkapi tugas keseluruhan, dalam hal 
ini guru berkeliling ke tiap kelompok atau siswa untuk 
memperhatikan dan membimbing agar terjadi proses pentutoran 
secara efektif sehingga apabila siswa menemui kesulitan dalam 
memahami materi pelajaran bisa langsung bertanya, tetapi saat 
guru berkeliling menanyakan kesulitan yang terjadi para siswa 
masih kurang respon untuk bertanya, 
11) Guru menunjuk secara acak salah satu kelompok untuk 
presentasi hasil diskusinya, kelompok yang lain mencermati, 
menanggapi, bertanya, menjelaskan, dan menyempurnakan 
laporan masing-masing, tetapi suasana kelas jadi kurang 
terkendali para siswa membuat kelas menjadi ramai dan gaduh, 
12) Guru meminta siswa untuk mengumpulkan laporan hasil 
kelompok untuk selanjutnya dikoreksi, dinilai, dan 
dikembalikan pada pertemuan berikutnya, tetapi siswa terlambat 
mengumpulkannya tidak sesuai dengan waktu yang telah 
disepakati, 
13) Guru melakukan evaluasi siklus I, mengumumkan nilai-nilai 
kelompok serta memberikan PR sebagai tugas individu di 
rumah. 
c. Hasil Tes Kognitif  
1) Hasil tes pada siklus I terhadap 27 siswa diperoleh data sebagai 
berikut : 
a) Siswa yang tuntas belajar sebanyak 18 siswa (66,67%). 










1) Refleksi terhadap hasil tindakan setelah jam mata pelajaran selesai. Dari 
kegiatan ini diperoleh beberapa hal yang dapat dicatat sebagai masukan 
untuk perbaikan pada tindakan selanjutnya, yaitu : 
a) Suasana kelas yang kurang terkendali dalam menentukan kelompok. 
b) Kerjasama siswa dalam kelompok masih kurang, 
c) Tanggung jawab siswa terhadap kelompok masih kurang. 
d) Hasil belajar siswa yang dinyatakan tuntas sebelum tindakan yaitu 9 
siswa (33,33%) sedangkan pada evaluasi siklus I adalah 18 siswa 
(66,67%) tuntas, ini berarti hasil belajar siswa kelas VIII D SMP 
Negeri 2 Pemanagkat belum memenuhi indikator keberhasilan yaitu 
70%. 
e) Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus 1 pada umumnya baik, 
meskipun masih ada beberapa hal yang masih cukup sehingga perlu 
ada peningkatan pada siklus II. 
f) Untuk menyusun rencana pada tindakan kelas siklus II maka perlu 
diadakan revisi terecana dari tindakan kelas siklus I. Berdasarkan hasil 
dari refleksi tindakan kelas siklus I, maka beberapa revisi adalah 
sebagai berikut : 
 Guru harus mampu mengendalikan kelas, 
Guru sesering mungkin memberikan motivasi kepada siswa agar dapat 
bekerjasama dengan baik, 
 Guru sesering mungkin mengingatkan siswa agar melaksanakan 
diskusi dengan penuh tanggung jawabkarena hal itu akan 
mempengaruhi hasil yang akan dicapai. 
   Evaluasi 
Penelitian pada tindakan kelas siklus I diperoleh hasil bahwa siswa kelas 
VIII D SMP Negeri 2 Pemangkat belum sesuai dengan harapan karena 
belum ada indikator yang bisa memenuhi tolok ukur keberhasilan yitu 
70%.                                             
 
          Tabel 1 
Deskripsi Hasil Analisis Siklus 1 
 Keterangan                                                              Nilai 
Jumlah siswa                                                                        27 
Jumlah Nilai                                                                       2065 
Rata-rata Nilai                                                                   69,11 
Nilai Tertinggi                                                                      85 
Nilai Terendah                                                                      50 
Jumlah siswa tuntas                                                               18 
Jumlah siswa tidak tuntas                                                       9  






Hasil Penelitian Siklus II 
Peneliti pada siklus II melaksanakan pembelajaran dengan 
kompetensi dasar mengidentifikasi jenis lagu daerah setempat. 
Berdasarkan kajian dari siklus I peneliti berusaha mencoba mengurangi 
kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I. Secara rinci hasil 
penelitian pada siklus II adalah sebagai berikut 
a. Tahap Perencanaan  
1) Berdasarkan dari observasi dan monitoring serta refleksi pada 
pembelajaran tindakan kelas siklus I, maka rencana tindakan 
kelas siklus I perlu revisi dan akan digunakan sebagai acuan 
tindakan pembelajaran tindakan kelas siklus II. 
2) Peneliti tidak perlu mendokumentasi kondisional siswa yang 
meliputi jumlah siswa dalam kelas, serta nilai pre-test siswa 
kelas VIII D SMP Negeri 2 Pemangkat sebelum dilakukan 
tindakan karena pada awal pertemuan disiklus I sudah 
dilaksanakan. 
3) Peneliti mengidentifikasi masalah yang timbul pada siswa, 
kenyataan yang ada setelah melakukan tindakan kelas siklus I 
bahwa siswa kelas VIII D SMP Negeri 2 Pemangkat tergolong 
siswa yang kurang disiplin dalam belajar, tanggung jawab siswa 
terhadap kelompok masih kurang, kerjasama antar siswa dalam 
kelompok masih kurang, suasana kelas masih kurang terkendali. 
4) Siswa yang tidak aktif tapi setelah dilakukan penerapan metode 
pembelajaran kooperatif tipe jigsawpada siklus I siswa sudah 
mulai aktif dalam pembelajaran. 
5) Peneliti tidak perlu membagi kelompok lagi karena kelompok 
yang ada pada siklus I sudah efektif. 
6) Guru memotivasi siswa dengan porsi yang lebih, siswa di 
motivasi sebelum, selama dan sesudah pembelajaran dengan 
harapan siswa lebih memperhatikan dan bersemangat dalam 
pembelajaran. 
7) Peneliti menyusun lembar observasi siswa, rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan mengevaluasi akhir siklus II (terlampir). 
  
b. Proses Pelaksanaan Tindakan 
1) Melaksanakan rencana pembelajaran yang telah dipersiapkan 
yaitu menyampaikan pokok bahasan mengidentifikasi lagu 
daerah setempat dengan menggunakan model kooperatif tipe 
jigsaw, 
2) Pada siklus II guru memberi motivasi dengan porsi yang lebih 
kepada siswa sebelum, selama dan sesudah pembelajaran statika 
agar bersemangat, 
3) Kegiatan selanjutnya, siswa diarahkan untuk membentuk 
kelompok jigsaw dengan anggota tim berdasarkan 
pengelompokkan pada siklus I. 
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4) Kelompok ahli dipersilahkan bekerja pada masing-masing 
kelompok untuk mendiskusikan tugas yang menjadi tanggung 
jawabnya selama waktu yang telah disepakati, 
5) Guru berkeliling ketiap kelompok atau siswa untuk memeriksa 
dan membantu siswa apabila siswa menemui kesulitan dalam 
memahami materi pelajaran, 
6) Setelah kelompok ahli selesai membahas tugasnya, masing-
masing ahli kembali berkumpul ke kelompok asal, 
7) Seperti pada siklus I, masing-masing ahli menjelaskan kepada 
ahli yang lain secara bergiliran tentang tugas yang menjadi 
tanggung jawab masing-masing, ahli yang menerima penjelasan 
mengelaborasi untuk melengkapi tugas keseluruhan, dalam hal 
ini guru berkeliling ke tiap kelompok atau siswa untuk 
memperhatikan dan membimbing agar terjadi proses pentutoran 
secara efektif sehingga apabila siswa menemui kesulitan dalam 
memahami materi pelajaran bisa langsung bertanya dan pada 
siklus ke II ini para siswa menunjukkan peningkatan yaitu sudah 
banyak yang mau bertanya kepada guru tentang kesulitan-
kesulitan yang meraka alami terutama mengenai materi yang 
sedang dibahas, 
8) Kemudian sama seperti pada siklus I guru menunjuk lagi secara 
acak salah satu kelompok untuk presentasi hasil diskusinya, 
kelompok yang lain mencermati, menanggapi, bertanya, 
menjelaskan, dan menyempurnakan laporan masing-masing 
ternyata pada siklus ke II ini para siswa telah menunjukkan 
peningkatan yaitu dengan adanya beberapa siswa mempunyai 
kemampuan lebih mau membantu teman satu timnya yang 
mengalami kesulitan dalam memahami materi dan menuntaskan 
soal-soal  
9) Setelah kelompok jigsaw selesai menerangkan materi, guru 
memberikan beberapa pertanyaan untuk mengecek pemahaman 
siswa. Kemudian guru menyampaikan poin – poin terpenting 
dari materi – materi yang telah didiskusikan dan mengarahkan 
siswa untuk membuat rangkuman,  
10) Guru mengumpulkan laporan hasil kelompok untuk selanjutnya 
dikoreksi dan dinilai. 
c. Hasil Tes Kognitif 
Hasil tes pada siklus II terhadap 36 siswa diperoleh data sebagai 
berikut : 
1) Siswa yang tuntas belajar sebanyak 22 siswa (81,48%).  
2) Siswa yang belum tuntas belajar sebanyak 5 siswa (18,52%). 






1) Pengelolaan proses pembelajaran yang dilakukan pada umumnya semakin 
baik bila dibandingkan dengan siklus I. Hal ini disebabkan guru berusaha 
mengurangi kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I. Tindakan 
yang dilakukan sudah berjalan dengan baik sesuai dengan yang 
direncanakan. 
2) Refleksi terhadap hasil tindakan setelah jam mata pelajaran selesai. Dari 
kegiatan ini diperoleh beberapa hal yang dapat dicatat sebagai masukan 
untuk perbaikan pada tindakan selanjutnya, yaitu : 
a) Suasana kelas sudah terkendali dan gangguan kelas bisa teratasi, 
b) Kerjasama siswa dalam kelompok sudah baik, ini dapat dilihat dari 
banyaknya siswa yang sudah paham dengan materi yang diajarkan mau 
mengajari temannya yang masih kurang paham, 
c) Tanggung jawab siswa terhadap kelompok semakin membaik juga, ini 
terlihat pada saat guru menyuruh mengumpulkan tugas kemudian para 
siswa dengan tertibnya mengumpulkan tugas tersebut kepada guru. 
d) Ketuntasan hasil belajar siswa pada evaluasi siklus I yaitu 66,67%, 
sedangkan pada siklus II adalah 81,84%, ini berarti hasil belajar siswa 
kelas VIII D SMP Negeri 2 Pemangkat sudah memenuhi indikator 
keberhasilan yaitu 70%.  
e) Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus II sangat baik, banyak terjadi 
peningkatan pada siswa.  
f. Evaluasi 
      Penelitian pada tindakan kelas siklus II diperoleh hasil bahwa siswa kelas 
 VIII D SMP Negeri 2 Pemangkat telah menunjukkan peningkatan yaitu :
 siswa telah banyak yang berani bertanya dan mengeluarkan pendapat, 
 siswa semakin antusias pada pelajaran seni budaya khususnya pada materi 
 mengidentifikasi jenis lagu daerah setempat, interaksi sisa dengan siswa, 
 serta siswa dengan guru semakin membaik. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
 observasi pada siklus I dan siklus II yang terjadi peningkatan. Hasil 
 wawancara dengan siswa memberikan kesimpulan bahwa pembelajaran 
 dengan jigsaw sudah menunjukkan keefektivitasan pada hasil nilai siswa 
 yang meningkat serta aktivitas siswa yang membaik dibandingkan dengan 
 sebelum diadakan penelitian. 
 
Tabel 1 
Deskripsi Hasil Analisis Siklus II 
 Keterangan                                                              Nilai 
Jumlah siswa                                                                        27 
Jumlah Nilai                                                                       2565 
Rata-rata Nilai                                                                   78.70 
Nilai Tertinggi                                                                      90 
Nilai Terendah                                                                      70 
Jumlah siswa tuntas                                                               27 
Jumlah siswa tidak tuntas                                                       0 




Pembahasan terhadap penelitian tindakan yaitu berdasar analisis data 
kualitatif terhadap hasil penelitian yang diperoleh selama kegiatan penelitian. 
Berdasarkan hasil refleksi tiap siklus ternyata dapat memberikan motivasi 
bagi guru dalam melakukan perbaikan pengajarannya dengan lebih banyak 
melibatkan siswa dalam pembelajaran sebagai upaya meningkatkan hasil 
belajar siswa melalui pembelajaran kooperatif metode jigsaw. Pembahasan 
dengan menggunakan pembelajaran kooperatif metode jigsaw dapat dilihat 
dengan tujuh aspek yaitu keberanian siswa dalam bertanya dan 
mengemukakan pendapat, motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran, 
interaksi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran kelompok, hubungan siswa 
dengan guru selama pembelajaran, partisipasi siswa dalam pembelajaran, 
penguasaan materi oleh siswa ketika mempresentasikan materi kepada siswa 
lain, dan ketuntasan hasil belajar dilihat dari hasil evaluasi. 
Dari sebelum tindakan (pra siklus) dilakukan kemudian siklus I 
sampai siklus II ketuntasan nilai siswa dan rata-rata kelas cenderung 
mengalami peningkatan yang berarti. Peningkatan ini dapat dilihat dari 
peningkatan yang terjadi dalam tiap-tiap indikatornya. Proses peningkatan 
tersebut terjadi karena siswa yang kesulitan lebih diutamakan untuk dibantu 
sehingga siswa bisa mendapatkan nilai yang memenuhi syarat ketuntasan 
nilai di sekolah.Berdasarkan data-data yang diperoleh dari sebelum tindakan 
kelas kemudian siklus I dan siklus II ini maka dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran kooperatif dengan metode jigsaw dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas VIII D SMP Negeri 2 Pemangkat. Untuk mengetahui 
peningkatan yang dialami oleh siswa mengenai keberanian siswa dalam 
bertanya dan mengemukakan pendapat saat pembelajaran, dapat dilihat dari 
lembar hasil observasi yang dilakukan pada tiap–tiap tindakan kelas.              
Keberanian siswa dalam bertanya dan mengemukakan pendapat 
yang terlihat dari indikator – indikator diatas pada setiap tindakan cenderung 
mengalami peningkatan, mungkin pada awalnya dari tiap-tiap indikator diatas 
belum mengalami peningkatan tetapi setelah dilakukan tindakan kelas siklus 
II terlihat ada banyak peningkatan dari masing-masing indikator diatas. Hal 
ini dapat dilihat dari data yang diperoleh pada saat pengamatan dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Hasil pengamatan terhadap 
keberanian siswa dalam bertanya dan mengemukakan pendapat saat 
pembelajaran pada siklus I adalah 60% dan pada siklus II adalah 72% ini 
menunjukkan sudah ada peningkatan pada tiap-tiap indikator dari keberanian 
siswa dalam bertanya dan mengemukakan pendapat melalui pembelajaran 
kooperatif dengan metode jigsaw. Proses peningkatan keberanian siswa 
dalam bertanya dan mengemukakan pendapat pada masing-masing siklus 
tersebut terjadi karena para siswa memperlihatkan kepercayaan diri saat 







Motivasi Siswa Dalam Mengikuti Pembelajara 
Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran dapat dilihat 
setelah melakukan pengamatan. Motivasi siswa yang terlihat dari 
indikator-indikator diatas cenderung mengalami peningkatan. Hal ini 
terlihat setelah dilakukan tindakan kelas siklus I masing-masing indikator 
mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil yang diperoleh setiap putaran 
terjadi peningkatan motivasi pada siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Adapun hasil yang diperoleh pada siklus I sebanyak 66% dan pada siklus 
II mencapai 77%. 
Dari siklus I sampai siklus II motivasi siswa mengalami 
peningkatan yang berarti. Peningkatan motivasi siswa dapat dilihat dari 
peningkatan yang terjadi dalam tiap-tiap indikatornya. Proses 
peningkatan tersebut terjadi karena para siswa telah menyelesaikan tugas 
secara mandiri, keaktifan mengerjakan tugas, serta tanggung jawab 
terhadap tugas yang diberikan oleh guru akan lebih muncul. 
Interaksi Siswa Dalam Kelompok Pembelajaran 
Interaksi siswa dalam pembelajaran dapat dilihat setelah 
melakukan pengamatan. Pengamatan dilakukan saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Hasil pengamatan terhadap siswa yang 
terlihat dari indikator-indikator di atas pada setiap tindakan cenderung 
mengalami peningkatan, mungkin yang awalnya dari tiap-tiap indikator 
diatas belum mengalami peningkatan tetapi setelah dilakukan tindakan 
kelas siklus I dan II terlihat ada banyak peningkatan dari masing-masing 
indikator diatas. Hal ini dapat dilihat dari data yang diperoleh pada saat 
pengamatan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. 
Hasil pengamatan terhadap interaksi siswa dalam kelompok 
pembelajaran pada siklus I adalah 61%, sedangkan pada siklus II adalah 
71%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pada tiap-tiap indikator 
dari interaksi siswa dalam kelompok melalui pembelajaran kooperatif 
dengan metode jigsaw. Proses peningkatan pada interaksi dalam 
kelompok yang dialami siswa pada masing-masing siklus tersebut terjadi 
karena : 
a. Pemberian materi dilakukan dengan jelas sebelum diskusi dan dalam 
pemberian materi juga diberikan pertanyaan yang ada hubungannya 
dengan materi sehingga siswa lebih punya semangat untuk berfikir 
dan bertanya apabila ada materi yang belum jelas,  
b. Sesering mungkin mengingatkan siswa agar melaksanakan diskusi 
dengan penuh tanggung jawab karena itu akan mempengaruhi hasil 
yang akan dicapai.  
        Hubungan Siswa dengan Guru dalam Pembelajaran 
Untuk mengetahui peningkatan hubungan siswa dengan guru dalam 
pembelajaran, dapat dilihat dari lembar observasi yang dilakukan pada 
waktu pembelajaran berlangsung pada tiap-tiap tindakan kelas. 
Hubungan siswa dengan guru yang terlihat dari indikator-indikator di 
atas pada setiap tindakan cenderung mengalami peningkatan. Hal ini 
dapat dilihat data yang diperoleh pada saat pengamatan dengan 
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menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Hasil pengamatan 
terhadap hubungan siswa dengan guru dalam pembelajaran pada siklus I 
adalah 65%. Sedangkan pada siklus II adalah 74%. Dari siklus I sampai 
siklus II hubungan siswa dengan guru cenderung mangalami peningkatan 
yang berarti. Peningkatan hubungan siswa dengan guru dapat dilihat dari 
peningkatan yang terjadi dalam tiap-tiap indikatornya. Proses 
peningkatan tersebut terjadi karena siswa telah bertanya, memberikan 
pendapat dan menyampaikan informasi secara aktif. 
        Partisipasi Siswa Dalam Mengikuti Pembelajaran 
Partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran dapat dilihat 
setelah melakukan pengamatan. Partisipasi siswa yang terlihat dari 
indikator-indikator diatas cenderung mengalami peningkatan. Hal ini 
terlihat setelah dilakukan tindakan kelas siklus I masing-masing indikator 
mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil yang diperoleh setiap putaran 
terjadi peningkatan partisipasi pada siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. Adapun hasil yang dipeoleh pada siklus I sebanyak 63% 
dan pada siklus II mencapai 75%. 
Dari siklus I sampai siklus II partisipasi pada siswa dalam 
mengikuti pembelajaran mengalami peningkatan yang berarti. 
Peningkatan partisipasi siswa dapat dilihat dari peningkatan yang terjadi 
dalam tiap-tiap indikatornya. Proses peningkatan tersebut terjadi karena 
kehadiran siswa dilihat bisa meningkat daripada hari-hari sebelumnya, 
ketika digunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini para 
siswa tidak ada yang membolos pada mata pelajaran seni budaya, mereka 
juga mengerjakan tugas dengan baik serta mau menyumbangkan 
pendapat yang berhubungan dengan pelajaran seni budaya khususnya 
pada materi mengidentifikasi jenis lagu daerah setempat, sudah banyak 
siswa yang mau memberi pertanyaan atau menjawab pertanyaan. 
        Penguasaan Materi Siswa Dalam Pembelajaran 
Penguasaan materi siswa dalam pembelajaran dapat dilihat setelah 
melakukan pengamatan. Pengamatan dilakukan saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Hasil pengamatan terhadap siswa yang 
terlihat dari indikator-indikator di atas pada setiap tindakan cenderung 
mengalami peningkatan, mungkin yang awalnya dari tiap-tiap indikator 
di atas belum mengalami peningkatan tetapi setelah dilakukan tindakan 
kelas siklus I dan II terlihat ada banyak peningkatan dari masing-masing 
indikator. Hal ini dapat dilihat dari data yang diperoleh pada saat 
pengamatan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. 
Hasil pengamatan terhadap penguasaan materi siswa dalam kelompok 
pembelajaran pada siklus I adalah 61%. Sedangkan pada siklus II adalah 
74%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pada tiap-tiap indikator 
dari penguasaan materi siswa dalam kelompok melalui pembelajaran 
kooperatif dengan metode jigsaw. Proses peningkatan pada interaksi 
dalam kelompok yang dialami siswa pada masing-masing siklus tersebut 
terjadi karena : 
16 
 
a. Pemberian materi dilakukan dengan jelas sebelum diskusi dan dalam 
pemberian materi juga diberikan pertanyaan yang ada hubungannya 
dengan materi sehingga siswa lebih punya semangat untuk berfikir 
dan bertanya apabila ada materi yang belum jelas. 
b. Sesering mungkin mengingatkan siswa agar melaksanakan diskusi 
dengan penuh tanggung jawab karena itu akan mempengaruhi hasil 
yang akan dicapai. 
       Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 
Untuk mengetahui peningkatan ketuntasan nilai siswa dalam 
pembelajaran, dapat dilihat dari lembar observasi yang dilakukan pada 
waktu pembelajaran berlangsung pada tiap-tiap tindakan kelas. Adapun 
indikator yang dijadikan patokan untuk menilai ketuntasan siswa dalam 
pembelajaran statika ini antara lain :  
a. Kebenaran jawaban (hasil tes) 
b. Kerapian tulisan 
c. Kebersihan tulisan (tanpa coretan)  
Ketuntasan nilai siswa dan rata-rata kelas yang terlihat dari 
indikator-indikator diatas pada setiap tindakan cenderung mengalami 
peningkatan. Hal ini dapat dilihat data yang diperoleh pada saat 
pengamatan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. 
Hasil pengamatan terhadap ketuntasan nilai siswa dalam pembelajaran 
sebelum tindakan adalah 33,33%, pada siklus I adalah 66,67%, 
sedangkan pada siklus II adalah 81,48%. Sedangkan rata-rata kelas dalam 
pembelajran sebelum tindakan adalah 67,04, pada siklus I adalah 69,11 
dan pada siklus II adalah 78,70. Dari sebelum tindakan (pra siklus) 
dilakukan kemudian siklus I sampai siklus II ketuntasan nilai siswa dan 
rata-rata kelas cenderung mengalami peningkatan yang berarti. 
Peningkatan ini dapat dilihat dari peningkatan yang terjadi dalam tiap-
tiap indikatornya. Proses peningkatan tersebut terjadi karena siswa yang 
kesulitan lebih diutamakan untuk dibantu sehingga siswa bisa 
mendapatkan nilai yang memenuhi syarat ketuntasan nilai di sekolah. 
Berdasarkan data-data yang diperoleh dari sebelum tindakan kelas 
kemudian siklus I dan siklus II ini maka dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran kooperatif dengan metode jigsaw dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas VIII D SMP Negeri 2 Pemangkat. 
   KESIMPULAN DAN SARAN 
    Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas yang menggambarkan adanya 
peningkatan dari siklus I ke siklus II dalam tiap-tiap indikator yang 
diamati, maka hal ini menunjukkan bahwa merupakan penggunaan 
pembelajaran kooperatif dengan metode jigsaw merupakan satu diantara 
solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
mengidentifikasi lagu daerah setempat di kelas VIII D SMP Negeri 2 
Pemangkat yang nantinya akan mempengaruhi efektivitas pada aktivitas 
siswa dalam pembelajaran mata pelajaran seni budaya serta ketuntasan 






jigsaw, siswa belajar memahami materi dan mengerjakan tugas dengan 
teman kelasnya sehingga dapat saling bertukar pikiran, sedangkan guru 
hanya bertindak sebagai fasilitatordan motivatoryang akan membantu 
mengarahkan dan membimbing siswa.  
            Saran 
      Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang bersifat kolaboratif di     
atas dapat diberikan saran sebagai berikut :1) Pembelajaran kooperatif 
dengan metode jigsaw merupakan satu diantara model pembelajaran yang 
sesuai dengan materi mengidentifikasi jenis lagu daerah setempat dalam 
mata pelajaran seni budaya kelas VIII SMP Negeri 2 Pemangkat. 2) 
Kepada siswa hendaknya berusaha menumbuhkan kemampuannya dalam 
mengidentifikasi jenis lagu daerah setempat untuk dapat mengembangkan 
kemampuan guna meningkatkan hasil belajarnya. 
 Proses pembelajaran lagu daerah setempat yang dirancang guru harus 
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